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1. PENDAHULUAN

Dalam sebuah novel, buku, artikel, atau pidato, ada baiknya terdapat unsur kohesi dankoherensi.
Sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Hidup Tak Selalu Baik Baik Saja yang
merupakan salah satu bentuk karya sastra. (Zee Zee Aurora 208 halaman). Sumiharti & Mia (2020: 251-252)
menjelaskan bahwa novel merupakan sebuah prosa yang menceritakanseseorang atau beberapa tokoh dalam
beberapa atau ratusan halaman. Menurut Saputro & Endah (2020: 76) novel juga dapat diartikan sebagai cerita
fiksi yang dituangkan dalam bentuk kalimat atau kata-kata yang memilikiunsur intrinsik dan ekstrinsik.

Menurut Muhyidin(2021: 111) novel termasuk ke dalam wacana fiksi. Penggunaan aspek
leksikalsinonimi dan antonimisangat penting untuk membangun sebuahparagraf yang kohesif(Sanajaya,
dkk; 2020: 262).. Koherensi adalah hubungan antaraunsur yang satu dengan unsur yang lain, dan koherensi itu
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sendiri adalah hubungan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain sehingga makna keseluruhannya
menjadi rasional, lengkap, dan jelas (Nurkhayati, dkk; 2022: 84). Menurut Rahmalia, dkk (2021:264) Kohesi
ada dalam strata gramatikal maupun leksikal. Dalam penelitian mengenai kohesi gramatikal dan leksikal pada
novel Hidup Tak Selalu Baik-Baik Saja karya Zee Zee Aurora penting untuk memahami bagaimana struktur
bahasa berfungsi dalam menciptakan keterpaduan teks yang padu dan mudah dipahami. Kohesi adalah aspek
penting dalam analisis wacana yang memungkinkan elemen-elemen bahasa saling berhubungan dengan baik,
sehingga tercipta keutuhan makna dan kesatuan dalam teks.

Dalam teks sastra, seperti novel, penulis seringkali menggunakan berbagai teknik kohesi untuk
membangun alur cerita, memperkaya karakter, dan menyampaikanpesan dengan cara yang efektif. Novel karya
Zee Zee Aurora ini mengandung banyak elemen kohesi yang menciptakan hubungan antar kalimat dan
paragraf, baik melalui perangkat gramatikal seperti konjungsi, referensi, dansubstitusi, maupun leksikal seperti
sinonimi, antonimi, dan repetisi kata. Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana kohesi
gramatikal dan leksikal digunakan dalam novel Hidup Tak Selalu Baik-Baik Saja. Di dalamnovel, buku,
artikel atau pidato akan lebih baik jika di dalamnya terdapat kohesi dan koherensi. Pengertian kohesi
sendiri merupakan kecocokan ikatan pada unsur yang satu dengan unsur yang lainnya (Ismawati, dkk;
2020: 140)

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai mekanisme kebahasaan yang
membentuk keterpaduan dan keutuhan teks, serta untuk melihat bagaimana penggunaan kohesi tersebut
memengaruhi pemahaman pembaca terhadap alur cerita dan pesan yang ingin disampaikan penulis.
Susilawati(2021: 191) kohesi merupakan aspek penting dari wacana. Menurut Ardiyanti & Ririn (2019: 8)
Kohesi terdiri dari dua bagian: kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.

Kohesi gramatikal adalah kohesi yang berhubungan dengan pola kalimat, dan kohesi leksikal adalah
kohesi yang berhubungan dengan konsep makna. Menurut Rizal, dkk(2018: 362) kohesi dapatdibagi menjadi
beberapa jenis seperti referensi, substitusi, elipsis,paralelisme, dan konjungsi. Adapun kohesi leksikal
dibedakan atas beberapa jenis sepertisinonimi, repetisi, antonimi, kolokasi, dan hiponimi. Penggunaan aspek
leksikalsinonimi dan antonimi sangat penting untuk membangun sebuahparagraf yang kohesif (Sabardila,
dkk; 2021: 82). Dwinuryati,dkk (2018: 63)menjelaskan bahwa kohesi berperan penting membantu pembaca
menafsirkan atau menginterpretasi teks. SedangkanKamal(2021: 150) berpendapat bahwa koherensi adalah
keterkaitan unsur-unsur dunia teks, terutama susunan ide dan konsep, danberkat hubungan yang terjalin antar
merekaini, isi teks dapat dimengertidan relevan. Hasil penelitian ini bertujuan agarmemudahkan siswa untuk
memperdalam kemampuan menulis. Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan agar siswa dapat melihat dan
mengetahui contoh-contoh penggunaan bentuk kohesi, serta memiliki pemahaman mengenai kohesi,
khususnya kohesi gramatikal dan kohesi leksikal (Aprilia, dkk; 2022: 376)

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena kohesi gramatikaldan leksikal dalam teks. Adapun pemilihan
metode tersebut karena tujuanpenelitian ini tidak hanya pada analisis saja, tetapi jugaberusaha
mendeksripsikan kohesi gramatikal (Tjahyadi; 2020). Data penelitian berupa teks dari novel, khususnya pada
struktur kalimat dan pilihan kata yang digunakan oleh penulis. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah novel Hidup Tak Selalu Baik-Baik Saja karya Zee Zee Aurora. Fokus penelitian adalah pada
kohesi gramatikal (misalnya penggunaan referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi) dan kohesi leksikal
(misalnya repetisi, sinonim, antonim, kolokasi) yang terdapat dalam kalimat-kalimat di novel ini.

Selain itu penelitian ini juga menggunakan pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik
dokumentasi dengan langkah-langkahnya yaitu yang pertama Membaca novel secara keseluruhan untuk
memahami konteks isi dan gaya bahasa; Menyeleksi kalimat atau paragraf yang mengandung unsur-unsur
kohesi gramatikal dan leksikal; Mencatat dan mengklasifikasikan setiap unsur kohesi yang ditemukan sesuai
dengan kategori yang sudah ditentukan Mengidentifikasi dan mencatat jenis-jenis kohesi gramatikal (referensi,
substitusi, elipsis, konjungsi) dan kohesi leksikal (repetisi, sinonim, antonim, kolokasi) pada setiap kalimat

JPR, Volume 9 Nomor 3 , Nopember 2024 : 339 - 349



JPR ISSN: 2548-4141 a 341

atau paragraf. Mengklasifikasikan data berdasarkan kategori kohesi gramatikal dan leksikal. Dianalisis dengan
cara penggunaan kohesi tersebut dalam membangun keutuhan makna dan struktur teks, setelah itu
menyimpulkan hasil analisis dan memberikan gambaran umum mengenai penggunaan kohesi dalam novel
tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Tabel 1. Jumlah Kohesi Gramatikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee

Aurora
No Aspek Kohesi Gramatikal Nilai
1 Referensi 6 data
2 Substitusi 5 data
3 Ellipsis 6 data
4 Kongjungsi 8 data
Jumlah 25 data

Berdasarkan tabel jumlah kohesi gramatikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee
Aurora terdapat beberapa aspek gramatikal dengan rincian sebagai berikut: (1) pengacuan atau referensi 6 data
(2) konjungsi 5 data, (3) elipsis sebanyak 6 data dan (4) subtitusi sebanyak 8 data. Dengan penjelasan sebagai
beritku:

A. Kohesi Gramatikal

Kohesi gramatikal adalah salah satu jenis kohesi dalam linguistik yang mengacu pada keterikatan antar
unsur dalam teks melalui struktur atau elemen gramatikal. Kohesigramatikal menciptakan hubungan antar
kalimat dan antarbagian dalam suatu teks sehingga tercipta kesatuan makna dan alur yang padu. Dalam bahasa
Indonesia, kohesi gramatikal dapat tercipta melalui beberapa perangkat, berkaitan dengan hal itu, didapatkan
empat alat penanda kohesi gramatikal, yaitu referensi, substitusi, konjungsi, dan elipsi Kusuma, dkk (2022:

377). Kohesi gramatikal memiliki empat aspek, yaitu pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkai.
Hardiaz, dkk (2020:200)

Tabel 1. Jumlah Kohesi Gramatikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee Aurora

No Aspek Kohesi Gramatikal Nilai
1 Referensi 6 data
2 Substitusi 5 data
3 Ellipsis 6 data
4 Kongjungsi 8 data
Jumlah 25 data

Berdasarkan tabel jumlah kohesi gramatikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee
Aurora terdapat beberapa aspek gramatikal dengan rincian sebagai berikut: (1) pengacuan atau referensi 6 data
(2) konjungsi 5 data, (3) elipsis sebanyak 6 data dan (4) subtitusi sebanyak 8 data. Dengan penjelasan sebagai
beritku:

a. Referensi

Referensi (penunjukan) adalah penggunaan kata atau frasa untuk menunjukkan kata, frasa, atau
satuan gramatikal yang lain. Referensi (penunjukan) adalah penggunaan kata atau frasa untuk
menunjukkan kata, frasa, atausatuangramatikal yang lain (Kusuma, dkk 2022: 377). Referensi adalah
penggunaan kata atau frasa yang merujuk pada unsur lain dalam teks atau di luar teks. Contohnya
adalah kata ganti (pronomina) seperti dia, mereka, ini, atau itu, yang dapat merujuk pada unsur yang
sudah disebutkan sebelumnya dalam teks (endoforik) atau pada sesuatu yang berada di luar teks
(eksforik). Menurut Ramlan (dalam Lestari,2019: 77) referensi adalah bagian dari kohesi yang terkait
dengan penggunaan kata atau frasa untuk menentukan kata atau frasa lain.Dalam penunjukan terdapat
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dua unsur, yaitu unsur penunjuk dan unsur tertunjuk. Kohesi gramatikal referensi adalah penggunaan
kata yang mengacu pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya atau yang akan disebutkan dalam
teks. Dalam konteks novel Hidup Tak Selalu Baik-baik Saja karya Zee Zee Aurora, berikut adalah
contoh penerapan kohesi gramatikal referensi:

1. "Rina percaya diri sesuatu akan-baik saja. Dia tidak pernah meragukan keyakinannya itu."

(13)
2. "Didi dari meja itu adalah buku harian yang buku Itu terlihat sudah tua dan usang." (14)
3. "Akhirnya, Andi dan Budi berhasil menyelesaikan proyek mereka Ini adalah hasil kerja keras
yang tidak sia-sia." (14) .

4. "Rina merasa terjebak. Dia tidak tahu harus ke mana lagi." (22)
"Kota itu selalu ramai. Namun, di sudut tertentu, kesunyian terasa begitu mendalam." (39)

6. "Doni tidak yakin tentang rencananya. Ia khawatir tentang apa yang akan dikatakan oleh

teman-temannya." (16)
Pada penemuan data (1) terdapat Kata Dia mengacu pada Rina yang disebutkan sebelumnya.

Ini menunjukkan referensi anafora. Pada data (2) terdapat Frasa Buku ifu merujuk pada sebuah buku
harian yang telah disebutkan sebelumnya. Ini adalah contoh referensi demonstrativa. Pada data (3)
terdapat Kata mereka mengacu pada pencapaian Andi dan Budi yang disebutkan sebelumnya. Pada
data (4) terdapat Kata ganti Dia merujuk kembali kepada Rina yang disebutkan sebelumnya.
Penggunaan referensi ini membantu menjaga kesinambungan dalam narasi dan menghindari
pengulangan nama karakter yang berlebihan. Hal ini memudahkan pembaca untuk mengikuti alur
cerita tanpa kebingungan. Pada data (5) Dalam kalimat ini, izu diulang sebagai referensi, mengaitkan
dua kalimat yang berbeda tetapi berkaitan. Ini memberikan pembaca konteks yang lebih jelas
mengenai suasana kota yang diceritakan, serta menunjukkan kontras antara keramaian dan kesunyian.
Pada data (6) terdapat Kata ganti /a merujuk pada Doni yang disebutkan sebelumnya. Penggunaan
referensi ini menjaga kohesi dalam narasi, membuatnya lebih mudah bagi pembaca untuk memahami
hubungan antara karakter dan perasaan mereka.

(9}

b. Substitusi

Mahajani, dkk (2021: 101) menjelaskan bahwa substitusi adalah proses penggantian suatu unsur
bahasa dengan unsur lain dalam satuan yang lebih besar. Substitusi dibuat dengan tujuan memperoleh
ciri khas atau menjelaskan struktur tertentu.

7. "Rina dan Lisa selalu bekerja bersama. Mereka tidak pernah terpisah." (55).
8. "Dia sangat mencintainya. Cintanya begitu tulus dan dalam." (52)
9. '"Hari itu sangat menyedihkan. Tidak ada yang ingin merasakan seperti itu." (45)

10. ”selepas kejadian itu, saya tinggal dengan nenek dari ibu.” (16)

11. "Dia bekerja keras setiap hari. Melakukannya tanpa mengeluh." (24).

Pada data (7) terdapat Penggunaan kata ganti orang seperti mereka menggantikan subjek yang
telah disebutkan di kalimat sebelumnya. Pada data (8) terdapat Dalam kalimat ini, kata cintanya
menggantikan Dia sangat mencintainya, sehingga menghindari pengulangan frasa yang sama.
Substitusi ini membantu menjaga alur cerita tetap lancar dan memberikan fokus pada perasaan
karakter tanpa mengulangi kata yang sama, sehingga pembaca tetap terhubung dengan emosi yang
ditampilkan. Pada data (9) terdapat Kata itu seperti digunakan untuk menggantikan frasa deskriptif.
Pada data (10) terdapat kata setelah kejadiannya menggambarkan, penulis, kata paraifu untuk
mengacu kembali pada kejadian tersebut. Pada data (11) terdapat Kata melakukannya mungkin
menggantikan frasa tindakan tertentu yang disebutkan di kalimat sebelumnya.

c¢. Konjungsi
Konjungsi adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang memiliki kemampuan untuk

menghubungkan. Menggabungkan atau menghubungkan kata ke kata, kalimat ke kalimat, klausa ke
klausa, kalimat ke kalimat, dll. Menurut Aisyah(2019: 157) konjungsi adalah satuan bahasa yang
digunakan untuk menggabungkan kata, frasa, klausa, atau kalimat.

12. "Dia merasa sedih, dan dia tidak tahu harus berbuat apa." (24)

13. "Dia ingin pergi, tetapi dia merasa terikat." (30)

14. "Dia terlambat bangun, sehingga dia tidak sempat sarapan.” (33)

15. "Apakah dia memilih untuk berjuang, atau menyerah saja?" (34)

16. "Dia merasa lelah, karena dia bekerja keras sepanjang malam." (35)

17. "Dia ingin berjuang untuk mimpinya, tetapi dia merasa lelah dan tidak percaya diri." (38)
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18. "Mereka pergi ke pantai karema cuaca sangat baik, dan suasananya terasa

menyenangkan."(39)

19. "Dia berusaha keras untuk mencapai tujuannya, meskipun banyak rintangan yang harus

dihadapi." (41)

Pada data (12) terdapat konjungsi dan menghubungkan dua kalimat yang menunjukkan kondisi
emosional tokoh. Ini membantu menciptakan alur cerita yang lebih lancar, menunjukkan keterkaitan
antara perasaan dan tindakan yang tidak pasti. Pada data (13) terdapat Konjungsi tetapi menunjukkan
kontradiksi antara keinginan dan realitas. Ini memperlihatkan konflik batin yang dialami tokoh,
memperdalam karakterisasi dan memberi dimensi pada alur cerita. Pada data (14) terdapat Konjungsi
sehingga menghubungkan dua pernyataan dengan menunjukkan hubungan sebab akibat. Ini
membantu pembaca memahamikonsekuensi dari tindakan yang diambil oleh tokoh. Pada data (15)
terdapat Konjungsi afau memberikan pilihan yang harus dihadapi oleh tokoh, menciptakan
ketegangan dalam cerita dan memperlihatkan dilema yang dihadapi. Pada data (16) terdapat
Konjungsi karena menjelaskan alasan di balik perasaan tokoh. Ini membantu menciptakan
pemahaman yang lebih dalam tentang latar belakang emosional karakter. Pada data (17) terdapat
Konjungsi fetapi digunakan untuk menunjukkan pertentangan antara keinginan karakter untuk
mengejar mimpi dan perasaan lelah serta tidak percaya diri yang dialaminya. Penggunaan konjungsi
ini menciptakan ketegangan emosional dan menyoroti dilema yang dihadapi karakter, sehingga
pembaca dapat lebih memahami konflik batin yang dialaminya. Pada data (18) terdapat Di sini,
konjungsi karena digunakan untuk menjelaskan alasan di balik keputusan mereka pergi ke pantai,
sementara dan menghubungkan dua pernyataan yang saling melengkapi. Ini membantu pembaca
memahami konteks situasi dan memberikan informasi yang lebih lengkap tentang perasaan karakter.
Pada data (19) terdapat Konjungsi meskipun digunakan untuk menunjukkan bahwa ada kendala atau
tantangan yang harus dihadapi oleh karakter, tetapi dia tetap berusaha keras. Penggunaan konjungsi
ini menekankan ketekunan karakter meskipun situasinya sulit, sehingga menciptakan kedalaman pada
karakterisasi dan tema perjuangan dalam novel.

d. Elispsis

Menurut Nurkholifah, dkk(2021: 4314)ellipsis adalah proses menghilangkan kata-kata yang
disebutkan pada kata atau kalimat sebelumnya dalam satuan kebahasaan lain. Bentuk atau unsur yang
disingkat dapat disimpulkan dari konteks bahasa atau konteks di luar bahasa.

20. "Danu sakit sehingga ia tidak masuk sekolah." (45)

21. "Dia merasa kesepian, jadi dia memutuskan untuk pergi ke taman." (46)

22. "Saya suka buku, terutama buku fiksi." (46)

23. “Mereka berencana untuk pergi berlibur, tetapi mereka belum menentukan tanggal.”" (51)
24. “Dia berjuang dengan masalahnya, tetapi dia tidak ingin menyerah." (53)

25. "Kucing itu tidur di sofa, dan kucing itu sangat nyaman." (51)

Pada data (20) terdapat Kata ia dilesapkan karena subjek sudah jelas dari konteks sebelumnya.
Pada data (21) Kata dia dihilangkan pada kalimat kedua karena subjek sudah jelas dari kalimat
sebelumnya. Ini membuat kalimat lebih ringkas dan langsung. Pada data (22) Kata buku dihilangkan
setelah ferutama, karena konteks sebelumnya sudah cukup menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah
buku. Ini membantu menghindari repetisi dan membuat kalimat lebih efisien. Pada data (23) terdapat
Pelesapan kata mereka pada kalimat kedua dihilangkan, karena sudah disebutkan sebelumnya. Ini
menciptakan kesinambungan dan fokus pada rencana yang dibahas. Pada data (24) terdapat
Penghilangan kata dia pada kalimat kedua membantu menjaga kelancaran narasi tanpa kehilangan
makna. Pada data (25) terdapat Penghilangan kucing itu pada kalimat kedua dihilangkan karena sudah
jelas, sehingga menghindari pengulangan yang tidak perlu.

B. Kohesi Leksikal
Analisis Kohesi Leksikal adalah hubungan kosakata antara bagian-bagian wacana. Mempertahankan

kecocokan struktural yang kohesif. Kohesi leksikal adalah salah satu jenis kohesi dalam teks yang menciptakan
hubungan makna antarbagianmelalui pilihan kata (leksikon). Penggunaan aspek leksikalsinonimi dan
antonimi sangat penting untuk membangun sebuah paragraf yang kohesif (Sanajaya, dkk; 2020: 262). Kohesi
ini bertujuan untuk memperkuat keterpaduan dan konsistensi makna dalam teks. Dalam karya sastra seperti
novel, kohesi leksikal membantu membangun suasana, tema, karakterisasi, dan alur cerita, sehingga pembaca
lebih mudah memahami dan mengikuti narasi. Beberapa jeniskohesi leksikal meliputi: antonimi, sinonimi,
repetisi, dan hiponimi. Analisis aspek leksikal wacana berfokus pada makna unsur-unsur internal wacana
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(Mulyana dalam Zuhriyah, 2019: 29). Temuan data didasarkan pada penandaleksikal, yaitu sinonim,
pengulangan, antonim, dan hiponim. (Kusuma, dkk 2022: 377)

Tabel 2. Jumlah Kohesi leksikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee Aurora

No Aspek Kohesi Leksikal Nilai

1 Antonimi 5 data

2 Sinonimi 8 data

3 Repetisi 6 data

4 Hiponimi 6 data
Jumlah 25 data

Berdasarkan tabel jumlah kohesi leksikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee
Aurora terdapat beberapa aspek gramatikal dengan rincian sebagai berikut: (1) antonimi 5 data (2) sinonimi 8
data, (3) repetisi sebanyak 6 data dan (4) hiponimi sebanyak 6 data. Dengan penjelasan sebagai beritku:

a. Antonimi

Antonimi adalah penggunaan kata-kata yang memiliki maknaberlawanan, yang dapat
memberikan kontras dan memperjelas perbedaan antarbagian. Menurut Puji, dkk (2019: 368) Istilah
lain yang sering digunakan untuk menyebut antonim adalah oposisi. Menurut Nurfitriani,
dkk(2018:43) antonim adalah kata-kata yang memilikiarti yang berlawanan. Antonim adalah
hubungan dari sepasang kata, dan jika satu kata tersedia, yang lain tidak tersedia secara otomatis.

26. "Hari ini terasa cerah, tetapi hatiku gelap." (89)

27. "Aku yakin semuanya akan baik-baik saja. Tapi apa yang bisa kita lakukan jika
kenyataannya buruk?" (67)

28. "Kota ini dulunya bersinar, sekarang hanya bayangan suram." (78)

29. "Aku merasa bahagia di tempat ini, meski bayangan kesedihan selalu mengintai." (78)

30. "Kehidupan ini penuh dengan cinta, tetapi kadang terasa sepi." (88)

Pada data (26) terdapat kata cerah sebagai antonim dari gelap menunjukkan pertentangan
emosional yang dialami karakter. Penggunaan antonimi ini memberikan kedalaman pada perasaan
karakter dan menunjukkan kompleksitas hidup yang tidak selalu sejalan dengan harapan. Pada data
(27) terdapat Kata baik-baik saja berlawanan dengan buruk, menciptakan ketegangan antara
optimisme dan pesimisme. Hal ini tidak hanya memperkaya dialog, tetapi juga menyoroti perbedaan
perspektif antara karakter, yang mencerminkan tema besar tentang harapan dan realitas hidup. Pada
data (28) terdapat Kata bersinar dan suram merupakan antonimi yang menciptakan kontras visual. Ini
menekankan perubahan yang terjadi dan menambah dimensi emosional pada narasi, menunjukkan
bahwa hidup dapat berubah dari yang baik menjadi buruk. Pada data (29) terdapat Kata bahagia
berlawanan dengan kesedihan. Di sini, penulis menggunakan antonimi untuk menegaskan
kompleksitas emosi yang dialami karakter. Meskipun ada momen kebahagiaan, kesedihan tetap ada
sebagai bagian dari pengalaman hidupnya, menggambarkan realitas bahwa hidup seringkali dipenuhi
dengan perasaan yang bertentangan. Pada data (30) Dalam kalimat ini, cinta dan sepi adalah antonim.
Penggunaan kata-kata ini menciptakan kontras antara hubungan positif dan perasaan kesepian yang
mungkin muncul. Ini menunjukkan bahwa bahkan di tengah hubungan yang baik, perasaan sepi bisa
saja muncul, menyoroti kompleksitas emosi manusia dalam konteks sosial.

b. Sinonimi
Sinonimi adalah penggunaan kata-kata yang memiliki makna yang sama atau mirip untuk

menghindari kebosanan akibat pengulangan yang sama. Goziyah, dkk(2020: 63) sinonimi atau
padanan kata adalah alat kohesi leksikal dalam sebuah wacana yang menunjukkan pemakaian lebih
dari satu bentuk bahasa yang secara semantik memiliki kesamaan atau kemiripan

31. "Dia sangat cantik, dengan wajah yang menawan." (63)

32. "Dia merasa bahagia dan senang setelah mendapatkan kabar baik." (66)

33. "Masa lalu saya sangat berat dan sulit untuk dilupakan." (71)

34. "Setelah mendengar kabar buruk itu, dia merasa sedih dan murung sepanjang hari." (64)

35. "Hujan deras mengguyur kota, menciptakan suasana yang suram dan kelam." (56)
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36. "Dia memiliki senyuman yang manis, senyuman yang menghangatkan hati." (72)
37. "Hidup ini penuh tantangan, penuh rintangan yang harus dihadapi." (79)
38. “Kota ini ramai, hiruk-pikuk kehidupan selalu ada di setiap sudut." (75)

Pada data (31) terdapat Penggunaan sinonim cantik dan menawan menambah kekuatan deskripsi
dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang karakter tersebut. Hal ini menciptakan kohesi
leksikal dengan mengulangi makna yang sama, sehingga pembaca dapat merasakan kesan positif yang
lebih mendalam terhadap karakter itu. Pada data (32) terdapat Bahagia dan senang berfungsi sebagai
sinonim yang menekankan suasana hati karakter. Pengulangan makna ini membuat emosi yang
dialami karakter lebih kuat dan memberi nuansa yang lebih dalam pada narasi. Pada data (33) terdapat
Kata berat dan sulit sebagai sinonim membantu menggarisbawahi tantangan yang dihadapi karakter.
Kohesi leksikal ini meningkatkan kedalaman narasi dengan menunjukkan betapa kompleksnya
perasaan dan pengalaman hidup karakter. Pada data (34) terdapat Sinonim sedih dan murung
mengkomunikasikan emosi yang mendalam dan menambah dimensi pada keadaan karakter. Ini
memperkuat kesan bahwa perasaan negatif tersebut bukan hanya sementara, tetapi berlanjut sepanjang
hari. Pada data (35) terdapat Kata suram dan kelam berfungsi sebagai sinonim yang mempertegas
suasana hati dan latar cerita. Kombinasi ini membantu menciptakan suasana yang lebih kuat, sehingga
pembaca dapat merasakan kesedihan dan ketegangan dalam setting cerita. Pada data (36) terdapat
Dalam kalimat ini, penggunaan sinonim senyuman yang diulang memberi penekanan pada daya tarik
karakter. Kata manis dan menghangatkan saling melengkapi untuk menggambarkan efek positif dari
senyuman tersebut. Ini menciptakan citra yang kuat tentang bagaimana karakter tersebut dapat
membawa kebahagiaan bagi orang lain. Pada data (37) terdapat Di sini, tantangan dan rintangan
digunakan sebagai sinonim. Pengulangan ide ini tidak hanya memperkuat pesan bahwa hidup
memiliki kesulitan, tetapi juga menambah ritme pada kalimat. Hal ini menggambarkan kompleksitas
perjalanan hidup yang harus dilalui oleh karakter, menunjukkan bahwa tantangan dan rintangan
adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan. Pada data (38) terdapat Dalam kalimat ini, ramai dan
hiruk-pikuk berfungsi sebagai sinonim yang memberikan kesan bahwa kota tersebut dipenuhi aktivitas
dan energi. Penggunaan sinonim ini menciptakan suasana yang hidup dan menggambarkan dinamika
sosial dalam cerita, membantu pembaca merasakan atmosfer kota yang bersemangat.

c. Repitisi

Repetisi adalah pengulangan kata atau frasa tertentu dalam teks untuk menekankan ide atau
memperkuat makna. Menurut Darmawati(2021: 304) repetisi adalah proses pengulangan kembali
suatu unsur leksikal atau beberapapersamaan kata yang ada pada konteks pengacuan,sehingga
pengulangan yang terjadi mempunyaiacuan yang sama.

39. Penulis menggunakan frasa hidup tak selalu baik berulang kali sepanjang narasi untuk
menekankan realitas kehidupan yang penuh dengan tantangan. (70)

40. Dalam dialog antar karakter, seseorang mungkin berulang kali menyatakan, Aku tidak bisa
terus begini, saat menggambarkan perasaannya tentang situasi sulit yang dihadapi. (67)

41. Saat menggambarkan suasana hati yang gelap, penulis bisa menulis, Semua terasa suram,
suram, dan semakin suram. (77)

42. "Hidup ini sulit. Setiap hari terasa sulit. Tak ada yang mudah dalam hidup ini." (77)

43. "Aku berharap, aku berharap bisa menemukan jalan keluar dari semua ini." (79)

44. "Dia merasa kesepian. Kesepian menyelimuti hidupnya. Kesepian menggerogoti hatinya."
(77)

Pada data (39) terdapat pengulangan frasa hidup tak selalu baik, penulis menegaskan bahwa
kehidupan sering kali tidak sesuai harapan dan dipenuhi dengan kesulitan. Ini juga menciptakan ritme
dalam teks, sehingga pembaca dapat merasakan beban emosional yang dihadapi oleh karakter.
Repetisi ini memperkuat tema utama novel dan membuatnya lebih mudah diingat. Pada data (40)
terdapat Repetisi kalimat Aku tidak bisa terus begini menciptakan rasa urgensi dan ketidakberdayaan.
Dengan menyampaikan perasaan tersebut berulang kali, penulis menunjukkan betapa mendesaknya
situasi yang dialami karakter. Ini juga membantu pembaca memahami intensitas emosional yang
dirasakan, meningkatkan empati terhadap karakter. Pada data (41) terdapat Pengulangan kata suram
di sini memperkuat perasaan pesimisme dan keputusasaan. Teknik ini tidak hanya memberikan
penekanan pada suasana, tetapi juga menciptakan dampak emosional yang mendalam bagi pembaca,
membuat mereka merasakan beratnya situasi yang dihadapi oleh karakter. Pada data (42) Pengulangan
frasa Hidup ini sulit menekankan tema perjuangan dan kesulitan yang dialami oleh karakter. Dengan
mengulangi ide ini, penulis membuat pembaca lebih merasakan beratnya tantangan yang dihadapi
oleh karakter, sehingga memberi dampak emosional yang lebih kuat. Pada data (43) terdapat Repetisi
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kalimat aku berharap di sini menciptakan penekanan pada rasa optimisme meskipun dalam situasi
yang sulit. Hal ini menunjukkan keteguhan karakter dalam menghadapi ketidakpastian, sekaligus
memberikan kedalaman pada perasaannya. Pada data (44) terdapat pengulangan kata kesepian,
penulis menyoroti perasaan keterasingan yang dialami karakter. Repetisi ini bukan hanya menambah
kekuatan emosional, tetapi juga menunjukkan bagaimana kesepian dapat menjadi tema sentral dalam
kehidupan karakter, menghubungkan pembaca dengan pengalaman tersebut.

d. Hiponimi

Hiponimi adalah penggunaan kata dengan makna yang lebih spesifik yang termasuk dalam
kategori makna lebih umum. Hiponim adalah unit linguistik (kata atau frasa) yang maknanya
terkandung dalam makna kata atau frasa lain. Menurut Astutik(2021: 122)hiponim adalah ungkapan
(kata, biasanya, atau frasa atau frasa) yang maknanya dianggap sebagai bagian dari makna ungkapan
lain.

45. “Dia merasakan berbagai emosi, bahagia, sedih, marah, dan takut, seiring dengan
perjalanan hidupnya." (81)

46. "Di meja, terhidang makanan favoritnya: nasi, soto, dan kue." (84)

47. "Dia mencintai profesinya sebagai dokter, meskipun tantangan yang dihadapi sering kali
berat." (85)

48. "Dia menyukai seni, seperti melukis, menggambar, dan fotografi." (87)

49. "Di meja terdapat makanan berat seperti nasi, pasta, dan kentang." (92)

50. "kekhawatiran tentang masa depan, pekerjaan, dan hubungan." (103)

Pada data (45) terdapat kata emosi berfungsi sebagai hiperonim yang mencakup berbagai
perasaan yang lebih spesifik. Penggunaan hiponimi ini membantu pembaca memahami kompleksitas
pengalaman emosional karakter dan menekankan bahwa hidup penuh dengan berbagai nuansa
perasaan. Pada data (46) Di sini, makanan sebagai hiperonim memberikan konteks yang lebih luas,
sementara hiponimnya memberikan detail yang membuat gambar lebih konkret. Ini tidak hanya
memperkaya deskripsi tetapi juga menunjukkan kebudayaan dan kebiasaan karakter dalam hal
konsumsi makanan. Pada data (47) Penggunaan profesi sebagai hiperonim memberi gambaran umum,
sementara dokter memberikan spesifikasi yang memperjelas identitas karakter. Ini membantu
pembaca untuk memahami lebih jauh tentang karakter dan tantangan yang dihadapinya dalam bidang
yang dia geluti. Pada data (48) Dalam kalimat ini, seni adalah hipernim, sedangkan melukis,
menggambar, dan fotografi adalah hiponimnya. Penggunaan hiponimi di sini memperjelas jenis hobi
yang dimiliki oleh karakter, memberikan pembaca gambaran yang lebih konkret tentang minatnya.
Pada data (49) terdapat kata Makanan berat sebagai hipernim diikuti oleh hiponimnya yaitu nasi,
pasta, dan kentang. Ini memberikan spesifikasi yang lebih dalam tentang jenis makanan yang
dimaksud, membantu pembaca membayangkan konteks situasi dengan lebih jelas. Pada data (50)
terdapat kata kekhawatiran adalah hipernim, sedangkan masa depan, pekerjaan, dan hubungan adalah
hiponimnya. Ini menunjukkan kompleksitas perasaan karakter dan menyoroti berbagai aspek
kehidupan yang membuat mereka merasa cemas, sehingga pembaca dapat lebih memahami
ketegangan yang dialami karakter.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa novel Hidup Tak Selalu Baik-Baik Saja
memanfaatkan berbagai aspek kohesi gramatikal dan leksikal untuk membangun keterhubungan antarbagian
cerita, yang memberikan kekuatan makna dan kesatuan dalam teks. Kohesi gramatikal, yang meliputi
penggunaan referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi, membantu memperjelas hubungan antaride dan alur
cerita. Sementara itu, kohesi leksikal yang meliputi repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan kolokasi
memperkaya makna dan menggambarkan karakter serta latar dengan lebih hidup dan rinci. Penggunaan kohesi
gramatikal dan leksikal ini secara efektif menciptakan aliran cerita yang lancar dan mudah diikuti oleh
pembaca.

Dengan data yang ditemukan yaitu pada kohesi gramatikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik
Saja Karya Zee Zee Aurora terdapat beberapa aspek gramatikal dengan rincian sebagai berikut: (1) pengacuan
atau referensi 6 data (2) konjungsi 5 data, (3) elipsis sebanyak 6 data dan (4) subtitusi sebanyak 8 data. Selain
itu pada kohesi leksikal dalam novel Hidup Tak selalu Baik Baik Saja Karya Zee Zee Aurora terdapat beberapa
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aspek gramatikal dengan rincian sebagai berikut: (1) antonimi 5 data (2) sinonimi 8§ data, (3) repetisi sebanyak
6 data dan (4) hiponimi sebanyak 6 data. Dengan keseluruhan data penelitian sebanyak 50 data.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
kohesi gramatikal dan leksikal dalam membangun kekuatan narasi di dalam sebuah karya sastra. Temuan ini
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami aspek kebahasaan dalam karya sastra
lainnya, terutama dalam genre novel. Meski penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti hanya fokus pada satu
novel, namun diharapkan dapat membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dengan cakupan karya yang
lebih luas atau pendekatan teori yang berbeda.
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